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ABSTRACT 

 

This research was motivated by the low reading literacy skills of elementary school 

students, caused by the limited use of engaging and contextual learning strategies. 

Third-grade students at SDN Sungai Miai 4 still face difficulties in understanding 

long reading texts such as folktales, which they often find boring and hard to com-

prehend. Therefore, this study aims to examine the implementation of using narra-

tive folktale texts to improve the reading literacy skills of third-grade students at SDN 

Sungai Miai 4. The research employed a simple experimental (quasi-experimental) 

approach with a descriptive quantitative method. Data were collected through indi-

vidual reading literacy tests, observations of learning activities, and documentation 

of the learning process. The results showed that the use of the folktale Timun Mas 

successfully enhanced students’ literacy skills in reading, writing, listening, and 

speaking. Students became more active, enthusiastic, and capable of explaining the 

content of the text in their own words. The learning process also encouraged critical 

thinking and helped students connect the moral values of the story to their daily 

lives. Thus, the use of narrative folktale texts proved effective as a learning strategy 

to improve reading literacy skills while fostering positive character development 

among elementary school students. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi membaca siswa 

sekolah dasar yang disebabkan oleh terbatasnya strategi pembelajaran yang 

menarik dan kontekstual. Siswa kelas III SDN Sungai Miai 4 masih mengalami kesu-

litan dalam memahami isi bacaan panjang seperti cerita rakyat karena dianggap 

membosankan dan sulit dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi penggunaan teks narasi cerita rakyat dalam meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa kelas III SDN Sungai Miai 4. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan eksperimen sederhana (quasi experimental) dengan 

metode deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes literasi membaca indi-

vidu, observasi aktivitas belajar, dan dokumentasi pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teks narasi cerita rakyat Timun Mas mampu 

meningkatkan kemampuan literasi siswa pada aspek membaca, menulis, me-

nyimak, dan berbicara. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, serta mampu menjelas-

kan isi bacaan dengan bahasa sendiri. Pembelajaran juga mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dan mengaitkan pesan moral dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, penggunaan teks narasi cerita rakyat terbukti efektif sebagai strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca sekaligus 

menumbuhkan karakter positif peserta didik di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: cerita rakyat, literasi, sekolah dasar, teks narasi 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan literasi membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik di sekolah dasar. Literasi 

membaca tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan memahami teks, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis, 

menafsirkan makna, serta menghub-

ungkan isi bacaan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kemendikbudristek 

(2023), menjelaskan hasil Asesmen 

Nasional menunjukkan bahwa seba-

gian besar siswa SD masih berada 

pada kategori literasi dasar dan belum 

mencapai tingkat analitis. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar perlu ditingkatkan melalui 

strategi dan media pembelajaran yang 

tepat.  

Salah satu bentuk upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan me-

manfaatkan teks yang memiliki po-

tensi besar dalam meningkatkan ke-

mampuan literasi membaca yaitu 

cerita rakyat. Cerita rakyat merupakan 

salah satu bentuk teks narasi yang 

memiliki nilai edukatif tinggi karena 

mengandung pesan moral, budaya, 

serta bahasa yang mudah dipahami 

anak-anak (Handoko, 2023). 

Penggunaan teks cerita rakyat dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

membantu meningkatkan minat baca 

sekaligus menumbuhkan kecintaan 

terhadap budaya bangsa (Rizaldy, 

2024). Namun, berdasarkan hasil ob-

servasi awal di SDN Sungai Miai 4, 

ditemukan bahwa siswa masih kurang 

tertarik membaca teks panjang seperti 

cerita rakyat karena dianggap mem-

bosankan dan sulit dipahami. 
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Sebagian besar siswa masih ku-

rang tertarik membaca teks panjang 

seperti cerita rakyat. Mereka cender-

ung merasa bosan dan kesulitan me-

mahami isi bacaan yang mengandung 

banyak tokoh dan alur peristiwa. Aki-

batnya, kemampuan mereka dalam 

menemukan unsur intrinsik, me-

mahami alur, serta menafsirkan pesan 

moral cerita masih rendah. Guru juga 

menyampaikan bahwa siswa sering 

membaca tanpa benar-benar me-

mahami isi teks, sehingga kegiatan 

membaca belum sepenuhnya melatih 

keterampilan berpikir kritis dan reflek-

tif. Masalah ini berdampak pada ren-

dahnya kemampuan siswa dalam 

menemukan unsur intrinsik, me-

mahami alur cerita, serta mengaitkan 

pesan moral dengan pengalaman 

pribadi.  

Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya strategi pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan minat baca 

sekaligus meningkatkan kemampuan 

memahami isi teks. Penggunaan teks 

narasi cerita rakyat dapat menjadi sa-

lah satu solusi karena memuat unsur 

edukatif dan kontekstual yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa siswa cenderung lebih termoti-

vasi membaca teks narasi dibanding-

kan teks informasi (Muchaiman et al., 

2025). Dengan pembelajaran berbasis 

teks narasi, siswa diajak untuk mem-

baca secara aktif, menemukan unsur-

unsur cerita, mengaitkan pesan moral 

dengan pengalaman pribadi, serta 

menafsirkan makna yang terkandung 

di dalamnya. Selain itu, penerapan 

teks narasi cerita rakyat dalam pem-

belajaran literasi juga selaras dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pengembangan 

kompetensi literasi dan numerasi se-

bagai dasar dari segala mata pelaja-

ran. Melalui teks cerita rakyat, peserta 

didik dapat mengasah kemampuan lit-

erasi membaca sekaligus mengem-

bangkan karakter positif, seperti keju-

juran, kerja keras, dan tanggung ja-

wab (Rizaldy, 2024). Cerita rakyat 

juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berdiskusi, berpendapat, 

dan berpikir kritis terhadap isi bacaan 

yang mereka pelajari. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis teks 

narasi cerita rakyat diharapkan 

mampu menciptakan pengalaman 

membaca yang menyenangkan, ber-

makna, dan kontekstual bagi peserta 

didik kelas III SDN Sungai Miai 4. 

 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

371 
 

Penelitian ini berfokus pada 

penggunaan teks narasi cerita rakyat 

untuk meningkatkan literasi membaca 

siswa kelas III SDN Sungai Miai 4 

dengan tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis penggunaan teks narasi 

cerita rakyat dalam meningkatkan lit-

erasi membaca siswa SD, serta 

mendeskripsikan dampak penera-

pannya terhadap pemahaman, minat 

baca, dan kemampuan menafsirkan 

isi bacaan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen sederhana 

yang bertujuan untuk menggam-

barkan dan menganalisis hasil pen-

erapan teks narasi cerita rakyat dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

siswa, yang mencakup aspek mem-

baca, menulis, berbicara, dan me-

nyimak. Subjek penelitian terdiri atas 

siswa kelas III SDN Sungai Miai 4. 

Data penelitian diperoleh melalui hasil 

tes literasi yang mencakup beberapa 

indikator dari keempat aspek tersebut. 

Tes diberikan sebelum dan sesudah 

penerapan pembelajaran berbasis 

teks narasi cerita rakyat (pre-test dan 

post-test).  

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif deskriptif dengan menghi-

tung nilai rata-rata, persentase, serta 

peningkatan skor tiap aspek literasi 

siswa. Hasil analisis disajikan secara 

naratif untuk menunjukkan perubahan 

kemampuan literasi siswa sebelum 

dan sesudah penerapan teks narasi 

cerita rakyat dalam pembelajaran. Se-

luruh proses penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 22 Oktober 2025. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil tes siswa ke-

las III SDN Sungai Miai 4 menunjuk-

kan perbedaan antara sebelum dan 

sesudah menggunakan teks narasi 

cerita rakyat. Data awal menunjukkan 

bahwa siswa didik sudah mengenal 

cerita rakyat Timun Mas karena sering 

mendengar atau membaca secara 

sekilas, namun belum memahami isi 

dan alur cerita secara rinci. Sebagian 

siswa hanya mengetahui bahwa tokoh 

utama adalah Timun Mas dan raksasa 

(Buta Ijo), tetapi belum bisa menjelas-

kan urutan peristiwa atau pesan moral 

dalam cerita. Pada pre-test berbentuk 

pilihan ganda, 1 orang siswa benar 

dua soal, 5 siswa benar empat soal, 

dan 7 siswa benar 5 soal. Dari hasil 

keseluruhan pre-test, presentase nilai 
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akhir adalah 87,69%. Presentase ini 

menunjukkan bahwa kemampuan lit-

erasi siswa dapat menjawab soal-

soal, tetapi mengalami kesulitan 

ketika harus memahami makna dan 

juga dalam memilih jawaban di soal 

pilihan ganda yang membuat mereka 

terkecoh, serta kemampuan literasi 

mereka masih perlu ditingkatkan, khu-

susnya dalam hal memahami isi 

bacaan secara mendalam dan 

mengekspresikan kembali gagasan 

dengan bahasa sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diperoleh gam-

baran bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan cerita rakyat Timun 

Mas berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan literasi pe-

serta didik secara menyeluruh. Sebe-

lum pembelajaran dilaksanakan, 

peneliti menemukan bahwa sebagian 

besar peserta didik telah mengenal 

cerita Timun Mas secara umum, na-

mun kemampuan mereka dalam me-

mahami, menulis, menyimak, dan 

menceritakan kembali isi cerita masih 

terbatas. Peserta didik mampu 

mengenali tokoh dan sebagian alur 

cerita, tetapi belum dapat me-

nyusunnya secara runtut serta 

mengungkapkan isi cerita dengan ba-

hasa mereka sendiri secara lancar. 

Dalam proses pembelajaran 

yang diamati, peserta didik diberi kes-

empatan untuk mengembangkan ke-

mampuan literasi secara mandiri me-

lalui berbagai aktivitas yang melibat-

kan empat keterampilan berbahasa, 

yakni membaca, menulis, mendengar-

kan, dan berbicara. Kegiatan dimulai 

dengan membaca teks cerita rakyat 

Timun Mas untuk memahami isi 

bacaan, diikuti dengan aktivitas 

mendengarkan penjelasan guru dan 

diskusi untuk memperkuat pema-

haman terhadap tokoh, konflik, dan 

pesan moral. Setelah itu, peserta didik 

diminta menuliskan ringkasan cerita 

dengan susunan kalimat sendiri se-

bagai bentuk latihan menulis. Pada 

tahap akhir, mereka mempresentasi-

kan hasil pemahamannya secara lisan 

di depan kelas sebagai bentuk pen-

erapan keterampilan berbicara. Setiap 

langkah pembelajaran ini dirancang 

untuk saling mendukung dan mem-

bangun keterampilan literasi utuh. 

Dari hasil post-test menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

pada seluruh aspek literasi. Pada 

post-tes berbentuk essai, 1 siswa 

benar tiga soal, 4 siswa benar lima 

soal, dan 8 siswa benar enam soal. 

Dari hasil keseluruhan post-test, 

presentase nilai akhir adalah 91%. 
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Peningkatan ini terjadi karena siswa 

sudah memahami makna cerita, dan 

siswa juga lebih leluasa dalam menja-

wab soal tidak terpaku pada opsi-opsi 

di pilihan ganda seperti pada pre-test. 

Peningkatan ini tidak hanya menc-

erminkan kemajuan dalam aspek kog-

nitif, tetapi juga menunjukkan pening-

katan keterampilan komunikasi, ke-

mampuan menyusun teks, serta pem-

ahaman makna dari cerita yang di-

baca. Hasil observasi peneliti selama 

pembelajaran memperlihatkan bahwa 

peserta didik lebih aktif dalam mem-

baca dan menanggapi isi cerita, lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, serta mampu menulis kem-

bali inti cerita dengan struktur kalimat 

lebih baik. Peningkatan ini sejalan 

dengan hasil tes literasi yang menun-

jukkan peningkatan aspek lainnya.  

Dari segi aspek menyimak, pe-

serta didik menunjukkan perhatian 

yang lebih besar terhadap arahan dan 

penjelasan selama pembelajaran ber-

langsung. Mereka mampu me-

nangkap makna dari penjelasan guru 

maupun dari cerita yang didengarkan, 

kemudian menanggapi secara tepat 

melalui tulisan dan tuturan. Pada 

aspek membaca, terjadi peningkatan 

pemahaman terhadap isi teks, terlihat 

dari kemampuan mereka menjawab 

pertanyaan dan menyusun kembali 

alur cerita secara benar. Sementara 

pada aspek menulis, peserta didik 

mampu menulis ringkasan dengan ka-

limat mereka sendiri yang lebih berva-

riasi dan runtut. Terakhir, dalam aspek 

berbicara, peserta didik lebih lancar, 

ekspresif, dan percaya diri mem-

presentasikan isi cerita di kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbandingan yang signifikan 

pada seluruh aspek literasi. Berdasar-

kan hasil tes, nilai rata-rata pre-test 

sebesar 87,69% meningkat menjadi 

91% pada post-test, yang berarti ter-

jadi peningkatan sebesar 3,78%. Pen-

ingkatan ini tidak hanya menc-

erminkan kemajuan dalam aspek kog-

nitif, tetapi juga menunjukkan pening-

katan keterampilan komunikasi, ke-

mampuan menyusun teks, serta pem-

ahaman makna dari cerita yang di-

baca. Hasil observasi peneliti selama 

pembelajaran memperlihatkan bahwa 

peserta didik lebih aktif dalam mem-

baca dan menanggapi isi cerita, lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, serta mampu menulis kem-

bali inti cerita dengan struktur kalimat 

yang lebih baik. Peningkatan ini se-

jalan dengan hasil tes literasi yang 

menunukkan peningkatan pada aspek 

lainnya.  
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Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran berbasis 

cerita rakyat Timun Mas mampu 

meningkatkan kemampuan literasi pe-

serta didik di semua aspek, baik mem-

baca, menulis, menyimak, maupun 

berbicara. Khususnya pada post-test 

berbentuk essai yang mana siswa 

lebih bisa menjawab sesuai pemikiran 

dan pemahaman mereka ketimbang di 

pre-test pilihan ganda. Pembelajaran 

semacam ini terbukti tidak hanya 

meningkatkan nilai hasil belajar, tetapi 

juga memperkaya pengalaman berba-

hasa dan memperkuat kemampuan 

berpikir kritis serta ekspresif peserta 

didik. Pendekatan ini layak dikem-

bangkan lebih lanjut sebagai strategi 

literasi kontekstual yang relevan 

dengan budaya lokal sekaligus efektif 

untuk meningkatkan keterampilan lit-

erasi dasar di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan kegiatan literasi 

yang mencakup keterampilan mem-

baca, menulis, mendengarkan, dan 

berbicara berdampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan literasi pe-

serta didik. Hal ini terlihat dari pening-

katan rata-rata nilai pre-test sebesar 

87,69% menjadi 91% pada post-test, 

yang berarti terdapat peningkatan 

sebesar 3,78%. Selain peningkatan 

nilai, siswa juga menunjukkan 

perkembangan dalam kemampuan 

memahami isi bacaan dan 

mengungkapkannya secara lisan 

dengan bahasa sendiri. Kegiatan ini 

membantu siswa lebih percaya diri da-

lam berbicara di depan teman-te-

mannya serta mampu menata alur 

cerita dengan runtut dan logis. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil studi Meirawati (2024) 

menunjukkan bahwa kegiatan presen-

tasi lisan dapat meningkatkan kemam-

puan berbicara dan berpikir kritis pe-

serta didik melalui pengorganisasian 

ide secara mandiri. Selain itu, 

Khasanah et al. (2023) menjelaskan 

bahwa kegiatan literasi terpadu yang 

mencakup membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa sekolah dasar 

secara komprehensif. Penelitian lain 

oleh Nugraha et al. (2024) mem-

perkuat temuan ini, dengan hasil 

bahwa pengemasan cerita rakyat 

Timun Mas dalam bentuk komik digital 

adaptasi mampu meningkatkan minat 

baca, pengenalan nilai budaya, serta 

kemampuan literasi visual siswa.  

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utami 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
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keempat keterampilan utama dalam 

literasi menyimak, berbicara, mem-

baca, dan menulis saling berkaitan 

dan membentuk dasar penguasaan lit-

erasi dasar di sekolah dasar. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengembangan literasi tidak dapat 

berdiri sendiri pada satu aspek, 

melainkan harus dilakukan secara 

terpadu agar kemampuan berbahasa 

siswa berkembang secara seimbang. 

Sejalan dengan hal tersebut, Su-

mual menyebutkan bahwa kegiatan lit-

erasi dasar di sekolah dasar harus 

mencakup aktivitas menyimak, mem-

baca, berbicara, menulis, dan memilih 

informasi untuk meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa (Sumual et al., 2022) Dalam 

konteks penelitian ini, penerapan 

kegiatan individu seperti menceritakan 

kembali isi cerita rakyat secara lisan 

dan tertulis telah menjadi sarana efek-

tif untuk mengasah semua aspek lit-

erasi tersebut. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Nasution & 

Rambe (2023) menunjukkan bahwa 

pembiasaan kegiatan literasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar dapat menumbuhkan 

kemampuan berbicara dan menulis 

yang lebih baik, meskipun 

menghadapi kendala pada aspek 

waktu dan variasi metode. Hasil terse-

but mendukung temuan penelitian ini 

bahwa peningkatan literasi siswa 

dapat dicapai melalui kegiatan yang 

konsisten, terarah, dan menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian 

kami memperkuat pandangan 

UNESCO yang menegaskan bahwa 

literasi tidak hanya sebatas kemam-

puan membaca dan menulis, tetapi 

juga mencakup kemampuan me-

mahami, menafsirkan, mengomu-

nikasikan, serta menggunakan infor-

masi dalam berbagai konteks ke-

hidupan (UNESCO, 2004). Dengan 

demikian, kegiatan literasi yang me-

nyeluruh membantu peserta didik 

tidak hanya memahami isi cerita 

rakyat seperti Timun Mas, tetapi juga 

mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi mereka, sehingga pembelaja-

ran menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual. Meskipun demikian, 

penelitian ini juga menghadapi be-

berapa tantangan yang serupa 

dengan temuan Utami et al. (2024), 

yaitu masih terdapat perbedaan ke-

mampuan literasi antar siswa, teru-

tama dalam aspek menulis dan me-

nyimak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan literasi menyeluruh perlu 
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didukung dengan bimbingan intensif, 

penyediaan bahan bacaan yang 

sesuai, serta strategi pembelajaran 

yang bervariasi agar seluruh siswa 

dapat berkembang secara optimal. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa inte-

grasi keempat keterampilan literasi 

dalam kegiatan pembelajaran individu 

mampu meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa secara signifikan. 

Siswa tidak hanya mampu memahami 

dan mengingat isi cerita rakyat, tetapi 

juga dapat menyampaikan kembali 

dengan bahasa sendiri secara lancar 

dan terstruktur. Dengan demikian, 

pendekatan literasi menyeluruh ter-

bukti efektif dalam meningkatkan kom-

petensi literasi dasar di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Penggunaan teks narasi cerita 

rakyat, khususnya cerita Timun Mas, 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa 

kelas III SDN Sungai Miai 4. Melalui 

pembelajaran berbasis cerita rakyat, 

siswa mengalami peningkatan ke-

mampuan dalam membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara secara 

terpadu. Peningkatan nilai rata-rata 

dari 87,69 pada pre-test menjadi 91 

pada post-test menunjukkan adanya 

kemajuan nyata dalam memahami isi 

bacaan, menulis dengan kalimat 

sendiri, serta mengekspresikan gaga-

san secara lisan dan tertulis. Selain 

peningkatan aspek kognitif, pembela-

jaran menggunakan teks cerita rakyat 

juga menumbuhkan minat baca, keak-

tifan, dan rasa percaya diri peserta 

didik. Cerita rakyat yang sarat nilai 

moral dan budaya membuat kegiatan 

literasi menjadi lebih menarik, ber-

makna, dan kontekstual dengan ke-

hidupan siswa. Dengan demikian, teks 

narasi cerita rakyat dapat dijadikan se-

bagai strategi pembelajaran yang 

efektif untuk mengembangkan kompe-

tensi literasi dasar sekaligus me-

nanamkan karakter positif pada pe-

serta didik sekolah dasar. 
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